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Its not the end, but its just a new beginning 
 




Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
cangkang kemiri dan limbah beton sebagai pengganti agregat kasar pada 
campuran AC-BC, mengetahui hasil pengujian peningkatan stabilitas pada 
campuran AC-BC dengan variasi campuran 5,5 %, 6,5% dan 7,5 % cangkang 
kemiri dan limbah beton dan mendapatkan campuran AC-BC yang ekonomis 
dengan memanfaatkan cangkang kemiri dan limbah beton. Penelitian ini 
dilakukan di laboratorium bahan dan laboratorium transportasi jurusan Teknik 
Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya dengan alat pengujian Marshall. Pembuatan 
benda uji sebanyak 90 sampel yaitu 15 benda uji untuk menentukan kadar aspal 
optimum, 15 buah benda uji untuk variasi cangkang kemiri sebesar 5% dan 
limbah beton sebesar 95% dari volume agregat kasar, 15 buah benda uji untuk 
variasi cangkang kemiri sebesar 25% dan limbah beton sebesar 75% dari volume 
agregat kasar, 15 buah benda uji untuk variasi cangkang kemiri sebesar 50% dan 
limbah beton sebesar 50% dari volume agregat kasar, 15 buah benda uji untuk 
variasi cangkang kemiri sebesar 75% dan limbah beton sebesar 25% dari volume 
agregat kasar, dan 15 buah benda uji untuk variasi cangkang kemiri sebesar 95% 
dan limbah beton sebesar 5% dari volume agregat kasar. Pengujian di 
laboratorium menggunakan spesifikasi umum Bina Marga. Dari hasil pengujian 
tes Marshall diperoleh bahwa nilai peningkatan nilai stabilitas tertinggi terdapat 
pada variasi cangkang kemiri sebesar 5% dan limbah beton sebesar 95% dari 
volume agregat kasar  yaitu sebesar 3651,88 kg dan pada variasi cangkang kemiri 
sebesar 25% dan limbah beton sebesar 75% dari volume agregat kasar yaitu 
sebesar 2278,08 kg. 
  
 
Kata kunci : Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), Stabilitas, Cangkang 















The purpose of this research was conducted to find out the influence of the using  
of hazelnut shell and concrete waste as a substitute for coarse aggregate on mixed 
AC-BC, knowing the test results improved stability on the mix AC-BC with the 
variation of 5.5%, mixed 6.5% and 7.5% hazelnut shell and waste concrete and 
getting a mix of AC-BC which economically by utilizing waste concrete and 
pecan shells. This research was conducted in the laboratory of laboratory 
materials and Transportation Department civil engineering State Polytechnic of  
Sriwijaya with Marshall testing tool. Making test sample that is as much as 90 15 
objects test to determine levels of optimum asphalt, 15 built for test object s 
hazelnut shell variation of 5% and 95% of the concrete waste of coarse aggregate 
volume, 15 built objects to test variations of the hazelnut shell by 25% and 75% of 
concrete waste of coarse aggregate volume, 15 built for test object hazelnut shell 
variation by 50% and concrete waste by 50% of the volume of coarse aggregate , 
15 built for test object hazelnut shell variation of concrete waste 75% and 25% of 
the volume of coarse aggregate, and 15 fruit test objects for the variation of 95% 
hazelnut shell and concrete waste by 5% of the volume of coarse aggregate. 
Testing in the laboratory using general specifications Bina Marga. From the test 
results that the values obtained Marshall test value the highest stability there is in 
the hazelnut shell variation of 5% and 95% of the concrete waste of coarse 
aggregate volume i.e. of 3651,88 kg and on hazelnut shell variation of 25% and 
75% of concrete waste of coarse aggregate volume i.e. of 2278,08 kg. 
 
Key words: Asphalt Concrete Binder Course (AC-BC), Stability, Hazelnut Shell, 
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